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BEBERAPA HEWAN YANG DILINDUNGI

Harimau Sumatera
(Panthera tigris sumatrae)

Enggang

Badak Jaw:
(Rhinoceros sondaicus)

e
Kaka Tua
(Cacatua alba)

Orangutan
(Pongo pygmaeus)
(Pongo abelii)

.

Jalak Bali

Jambul Kuning

(Cacatua sulphurea)

Cendrawasih
(Paradise Spoda)

Pasal 21 UU No. 5/1990

(2)

a. Setiap Orang dilarang untuk : :
Menangkap, melukai, membunuh, menyimpan, memiliki,
memelihara, mengangkut, dan memperniagakan satwa
yang dilindungi keadaan hidup;

b. Menyimpan, memiliki, memelihara, mengangkut, dan
memperniagakan satwa yang dilindungi dalam keadaan

mati;

c

s

a

(Leucopsar rothschildi)

Mengeluarkan satwa yang dilindungi dari suatu tempat di Indonesia ke tempat
lain di dalam atu di luar indonesia;

Memperniagakan, menyimpan atau memiliki kulit, tubuh, atau bagian-bagian
lain satwa yang dilindungi atau barang-barang yang dibuat dari bangian-bagian
tersebut atau mengeluarkannya dari suatu tempat di Indonesia ke tempat lain
di dalam atau di luar Indonesia;

Mengambil, merusak, memusnahkan, memperniagakan, menyimpan atau
memiliki telur dan atau sarang satwa yang dilindungi.

Pasal 40 UU No. 5/1990

Barang siapa yang sengaja melakukan pelanggaran terhadap ketentuan
sebagai mana dimaksud dalam Pasal 21 Ayat ( 1) dan Ayat ( 2 ) serta
Pasal 33 Ayat ( 3 ) dipidana dengan pidan penjara paling lama 5 ( Lima )
tahun dan denda paling banyak Rp. 100.000.000,00 ( Seratus juta rupiah )

ALUR PERDAGANGAN SATWA LIAR

Satwa liar menjadi peliharaan
menjadi makanan di restoran

Satwa liar dikirim menjadi obat dil

ke pembeli untuk
dipelihara dan
dikonsumsi atau
melalui penadah
untuk masak

industri E_Q‘

Diburu

' Penampungan
Sementara

W

SATWALIAR
dndlindungidiuan WP Dpeds
— . jalur air, darat,
7 ’ maupun udara
s \ﬂ‘ ke penampung
lebih besar
~ Sawaliar Tempat Penampungan sebagian
dikirim ke pedagang satwa ada yang dibunuh untuk

atau di jual dengan diambil bagian tubuhnya dan ada yang
berbagai modus “dilumpuhkan"” agar tidak berbahaya

Satwaliar :
ditampung ’
dipajang, dan
diperjualbelikan

MODUS DAN PISL BERBASIS ONLINE

Seperti halnya kejahatan yang terorganisir, Perdagangan llegal Satwa Liar ( PISL) pun memiliki
beragam modur yang terkadang tak mudah untuk dibongkar, apalagi dijerat secara hukum.
Selama rentang 2012-2016, Bareskrim Polri telah menangani kasus sebanyak 26 Laporan
Polisi (LP). Jumlah tersangka berjumlah 27 orang yang terdiri dari 19 WNI dan delapan WNA
dari Kwait, Tiongkok (RRT), Jerman dan Rusia.

MODUS

Kejahatan Perdagangan llegal Satwa Liar ( PISL) dapat bersipat terbuka (Konvensional),
tertutup (antar komunitas), domestik dan internasional, serta sistem terputus, antara lain :

a. perdagangan bebas pada kawasan tertentu
b. pasar satwa

¢. komunitas “pecinta” satwa

e. perdagangan online (media sosial)

Modus Perdagangan llegal Satwa Liar ( PISL) terus berkembang dengan sangat rapi dan
terorganisir mengikuti perkembangan

situasi yang ada, antara alain

a. pemalsuan jenis (mencantumkan keterangan yang berbeda dengan kemasan)

b. mencampur jenis satwa yang ilegal dan ilega. Untuk mengelabui petugas.

. memanfaatkan kapal penumpang

d. penyalahgunaan adat dan tradisi (berlindung dibalik kepentingan adat)

e. memanfaatkan perempuan sebagai kurir( perempuan remaja maupun lansia)

f. menyembunyikan satwa liar di antara barang antik, dan

g. satwa/iar dijadikan sebagai bagian dari perhiasan (seperti kuku dan taring harimau)



